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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menegtahui peningkatan hasil belajar materi Indahnya
Kergaman di Negriku Sub Tema Indanya Keragaman Budaya Negriku Melalui Model Make
A Match Pada Siswa Kelas 1V UPT. SD Negeri 20 Baringin. Tahun Pelajaran 2021/2022
yang terdiri dari 27 siswa yaitu 15 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi , dan refleksi. Adapun
Analisis data yang di lakukan adalah pengumpulan semua data kemudian dianalisis yang
disajikan dalam bentuk tabel selanjutnya menguji keberhasilan penelitian dengan
membandingkan hasil pengelolaan data dengan indikator keberhasilan setiap siklusnya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran Make A Macth dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV UPT. SD Negeri 20 Baringin. Tahun Pelajaran 2021/2022.
Peningkatan siswa yang tuntas belajar dari Siklus I ke Siklus 11 29,62%. Hal ini dapat dilihat
dari perolehan ketuntasan siswa pada Siklus | 62,97% siswa tuntas belajar, Siklus Il 92,59%
siswa tuntas belajar. Hasil tes akhir siklus 1 siswa memperoleh nilai rata-rata menjadi 73,70.
Dan tes akhir siklus Il rata-rata siswa meningkat menjadi 83,33

Kata kunci : Hasil Bela'!ar, IPS, Model Pembela'!aran, Make A Macth.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu teknik dimana terdapat interaksi antara pendidik dengan
peserta didik yang berlangsung dalam dunia pendidikan. Kegiatan pembelajaran dilakukan
oleh dua orang prilaku, yaitu pendidik adalah mengajar dan peserta didik adalah belajar.
Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut berkaitan dengan bahan pembelajaran. Bahan
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pembelajaran dapat berupa ilmu, budi pekerti, kesenian, keagama, sikap, dan keahlian.
Penelitian para ahli tentang guru dan siswa dalam hakikatnya dengan bahan pengajaran
adalah model belajar. (Rusman, 2011: 131). Maka disini ketrampilan guru sangatlah berperan
dengan hasil belajar siswa. Apabila ketrampilan guru baik maka akan baik pula hasil yang di
peroleh siswa.

Hasil yang di peroleh dari belajar sangat penting karena keberhasilan pembelajaran
yang di peroleh dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari hasilnya. Hasil dalam
belajar merupakan hasil yang dipeoleh siswa atau seseorang setelah melakukan kegiatan
belajar. Cara membuktikan bahwa seseorang telah belajar akan terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak faham menjadi faham, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Menurut Degeng (1989) dalam buku Made Wena (2011 :6) Hasil
pembelajaran merupakan semua dasar yang dapat di jadikan sebagai indikator tentang nilai
dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda-beda. Di lihat dari
sekolah peserta didik memiliki kemampuan mamahami materi pelajaran yang di pelajari.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program pendidikan dari disiplin ilmu-
ilmu sosial humanitiens yang di dalamnya di organisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologi agar mengetahaui tujuan pendidikan sebagai bidang pengetahuan. Ruang lingkup
ilmu pengetahuan sosial sendiri merupakan kehidupan manusia dalam bermasyarakat atau
manusia sebagai anggota masyarakat Sardiyo (Rasimin, 2012: 38). Prosesnya kehidupan
manusia tidak pernah lepas dari hubungan dengan sesama manusia serta mahluk hidup lainya,
dikarenakan manusia hakekatnya sebagai mahluk sosial. Manusia sejak lahir langsung
berhubungan sosial itu telah terjadi sejak dalam keluarga, meskipun hubungan tersebut terjadi
secara sepihak. Tanpa adanya hubungan sosial seorang anak kecil sulit mengalami
perkembangan menjadi manusia dewasa yang sempurna. (Rasimin, 2012 : 35).

Pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial adalah metode ceramah saja . Metode ceramah dilakukan dengan
penyajian materi melalui penjelasan lisan guru kepada peserta didiknya sehingga membuat
murid menjadi bosan selain itu metode ceramah kurang menarik perhatian siswa, siswa
kurang semangat, dan kurang termotivasi mengikuti pembelajaran. Demi tercapainya tujuan
pembelajaran IPS diharapkan pendidik dapat memahami dan menguasai pembelajaran. Selain
itu pendidik di tuntut untuk mampu menguasai materi yang nantinya akan di ajarkan, mampu
menerapkan model yang tepat. Demi tercapainya tujuan pembelajaran guru di harapkan
mengunakan model pembelajarn yang sesuai dengan materi yang di ajarkan.

Model pembelajaran adalah suatu desain yang digunakan sebagai acuan dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Atau bisa juga model pembelajaran merupakan suatu
rencanaan yang dapat di gunakan untuk mengajar di dalam kelas dan untuk menentukan
materi pembelajaran termasuk di dalamnya buku, media , tipe-tipe, program-program media
komputer, dan kurikulum sebagai khusus untuk belajar ( Ngalimun, 2017 : 37).

Model Make A Match merupakan solusi yang penelitian tawarkan kepada pendidik.
Media ini merupakan salah satu alternative model pemebelajaran dengan potensi yang
dimilikinya untuk menarik perhatian siswa. Model Make A Match atau membuat pasangan
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merupakan dalam satu tipe pembelajaran kooperatif. Jadi model Cooperaatif Learning Type
Make A Match (membuat pasangan) adalah model pembelajaran kooperatif dengan cara
mencari pasangan soal/jawaban yang tepat.(Rusman, 2011: 223).

Model Make A Match digunakan untuk membuat siswa aktif sehingga siswa tidak
merasakan kejenuhan saat pembelajaran. Dalam hal ini model Make A Match bisa digunakan
sebagai salah satu alternative peningkatan hasil belajar siswa. Dalam model ini siswa di
tuntut aktif saat pembelajaran berlagsung dikarenakan siswa mencari dan mencocokan
jawaban pertanyaan yang sesuai dengan dimilikinya. Mengunakan model Make A Match
telah sesuai dengan kurikulum 2013 yang dimana siswa dituntut aktif dan siswa dalam subjek
pembelajaran di dalam kelas maupun luar kelas dan guru di kurikulum 2013 hanya sebagai
fasilitator.

Dari faktor penyebab rendahnya belajar siswa, penilitian mengajukan mengenai
model yang tepat dan mudah untuk memudahkan siswa untuk meningkatkan hasil belajar,
mengunakan model Make A Match untuk mengatasi permasalahan pembelajaran mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di UPT. SD Negeri 20 Baringin Kecamatan Lima Kaum
Kabupaten Tanah Datar. Penerapan model Make A Match di harapkan siswa dapat mengikuti
proses belajar dengan antusias

Model Make A Match bisa digunakan untuk berbagai macam materi. Dalam hal ini
penelitian merasa cocok bawasanya model Make A Match digunakan dalam materi indahnya
keragaman di negeriku sub tema indahnya keragaman budaya pada kelas 1V Sekolah Dasar,
bawasanya penelitian tidak memutuskan sendiri akan mengunakan sendiri akan
menggunakan model tersebut akan tetapi dengan konsultasi dengan guru kelas yang
bersangkutan dalam peneliti ini. Terdapat banyak alasan dipilihnya UPT. SD Negeri 20
Baringin Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, dalam kajian ini di antaranya
adalah :

1) Nilai IPS anak siswa kelas IV masih banyak yang di bawah KKM.

2) Metode Pengajaran yang digunakan guru masih mengunakan metode ceramah

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas,
penulis mengangkat judul: “Peningkatan Hasil Belajar IPS Materi Indahnya Keragaman di
Negeriku Sub Tema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Melalui Model Make A
Match Pada Siswa Kelas IV UPT. SD Negeri 20 Baringin”.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dalam pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istilah

dalam bahasa Inggris adalah Classromm Action Research, yang berarti action research (
penilitian dengan tindakan) yang di lakukan di dalam kelas. Arikunto (2006) menjelaskan
pengertian PTK secara sistematis. Pertama, penelitian ialah kegiatan mengamati suatu objek
dengan cara dan aturan metodologi yang di pilih untuk menentukan data yang akurat tentang
hal-hal yang dapat menimgkatkan mutu objek yang akan diamati. Kedua, tindakan ialah
pelaksanaan yang dilakukan secara sengaja dan terencana dengan tujuan penelitian tersebut.
Dalam PTK, tindakan tersebut dinamakan dengan siklus-siklus kegiatan untuk peserta didik.
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Ketiga, kelas ialah tempat yang didalamnya terdapat sekelompok peserta didik yang dalam
waktu bersamaan dapat menerima pelajaran dari pendidik yang sama. Dalam penjelasan
dapat di simpulkan bahwa yang di maksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu rencana dalam bentuk tindakan nyata terhadap kegiatan belajar yang
sengaja dimuculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. (Suyadi, 2010 : 18).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitan ini mengunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) di UPT. SD Negeri 20 Baringin

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. Pada siswa kelas IV melalui Model Make A Match.
Model tersebut dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi tentang
keragaman budaya di negeriku. Penelitian menggunakan acuan KKM dalam menentukan tingkat
keberhasilan pada maeri indahnya keragaman budaya di negeriku pada siswa kelas IV UPT. SD
Negeri 20 Baringin Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

Penelitan siklus | dan Il, Penelitian memberikan soal evaluasi setiap akhir pembelajaran,
sedangkan untuk pra siklus penelitan menggunakan nilai ulangan harian mata pelajaran IPS.
Penelitian Prasiklus di lakukan pada tanggal maret 9 Februari 2022. Berikut adalah nilai ulangan
murni pelajaran IPS siswa kelas IV UPT. SD Negeri 20 Baringin Kecamatan Lima Kaum Kabupaten
sebelum menggunakan model pembelajaran Model Make A Match

Tabel Kondisi Awal /Pra Siklus Hasil Belajar Siswa

Keterangan

No Nama Peserta Didik KKM | Nilai Tuntas Belum Tuntas
1 |Adina Ratu Deza 80 60 N
2 |Adzan Asyari 80 40 N
3 |Aisyah Henef 80 80 N

4 |Alvin Nazwar Pratama 80 50 N
5 |Amelia Putri 80 80 N

6 |Arya Satya Novery 80 90 N

7 |Asyraf Viel Samuel Ayari 80 70 N
8 |Azzahra Dwi Argya 80 80 N

9 [Chiko Farras Danish 80 50 N
10 |Daffa Al Luthfi 80 80 N

11 |Dwi Anugrah Meiyudi 80 80 N

12 |Fahiza Rahmi 80 60 N
13 |Farras Naufal 80 80 N

14 |Fitria Novel Amanda 80 50 N
15 |Ghatan Maulana 80 80 N

16 |Guntur Raditya 80 70 N
17 |Marwa 80 50 N
18 [Mizha Ananda Putri 80 90 N

19 [Muhammad Al Khairi 80 30 N
20 [Muhammad Anugrah Lathief 80 80 N
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21 |Muhammad Razzaq 80 60 V

22 |Muhammad Rifqi Hamzah 80 70 N

23 |Nada Putri Alna 80 80 V

24 |Qhayano Aldrige 80 80 N

25 [Salsabila Dwi Maharani 80 50 v

26 [Shintia Qisty Rahayu 80 80 N

27 |Faizan Hadaya Pulungan 80 60 N
Jumlah 1830 13 14
Nilai rata-rata kelas 67,78
Presentase 48,15%| 51,85%

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Karena siswa yang
tuntas dalam belajar hanya 13 orang siswa atau hanya 48,15%, sedangkan jumlah siswa yang
tidak tuntas dalam belajar berjumlah 14 orang siswa atau sekitar 51,85%, selain itu nilai rata-
rata siswa 67,78 sedangkan KKM yang telah ditentukan oleh guru adalah 80 artinya Hasil
presentase belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yaitu 85% dari jumlah
seluruh siswa.

Siklus 1
Dari hasil evaluasi berupa tes tertulis yang dilakukan pada akhir pembelajaran pada
siklus 1 mengunakan model Make A Match pada mata pelajaran IPS materi Indahnya
Keragaman di Negeriku diperoleh nilai hasil belajar yang dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut :
Tabel Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus |
Keterangan
No Nama Peserta Didik KKM Nilai Tuntas | Belum Tuntas
1 |Adina Ratu Deza 80 70 N
2 |Adzan Asyari 80 50 N
3 |Aisyah Henef 80 80 N
4 |Alvin Nazwar Pratama 80 60 N
5 |Amelia Putri 80 80 N
6 |Arya Satya Novery 80 90 N
7 |Asyraf Viel Samuel Ayari 80 80 N
8 |Azzahra Dwi Argya 80 80 N
9 [Chiko Farras Danish 80 60 N
10 |Daffa Al Luthfi 80 80 N
11 [Dwi Anugrah Meiyudi 80 80 N
12 |Fahiza Rahmi 80 70 N
13 |Farras Naufal 80 80 N
14 |Fitria Novel Amanda 80 60 N
15 |Ghatan Maulana 80 80 N
16 |Guntur Raditya 80 80 N
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17 |[Marwa 80 60 V

18 |Mizha Ananda Putri 80 90 N

19 [Muhammad Al Khairi 80 40 N

20 [Muhammad Anugrah Lathief 80 80 N

21 [Muhammad Razzaq 80 70 N

22 [Muhammad Rifqi Hamzah 80 80 V

23 [Nada Putri Alna 80 90 N

24 |Qhayano Aldrige 80 90 N

25 [Salsabila Dwi Maharani 80 60 N

26 [Shintia Qisty Rahayu 80 80 N

27 |Faizan Hadaya Pulungan 80 70 N
Jumlah 1990 17 10
Nilai rata-rata kelas 73,70
Presentase 62,96% |  37,04%

Berdasarkan data di atas nilai rata-rata siswa pada siklus I mencapai 73,70. Hasil

pengamatan yang peneliti lakukan pada siklus I siswa terlihat bersemanggat dalam mengikuti
pembelajaran dengan melalui model pembelajaran Make A Match, meskipun belum semua
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang tuntas belajar (mencapai KKM)
terdapat 17 orang siswa (62,96%) siswa tuntas belajar mengalami peninggkatan dari nilai pra
siklus. Siswa yang sudah mendapatkan nilai tuntas belajar ~ menyatakan bahwa siswa
memahami alur pembelajaran dan dapat memahami cara guru menyampaikan pembelajaran.
Sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar (dibawah KKM) 10 orang siswa (37,04%). Hasil
belajar pada sikulus I secara klasikal belum berhasil karena siswa yang memperoleh > 80
(Nilai KKM) hanya mencapai 85% dari jumlah siswa keseluruhan. Hasil presentase belum
mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yaitu 85% dari jumlah seluruh siswa, jadi
harus dilakukan siklus selanjutnya yaitu siklus I1.
Peneliti melakukan refleksi terhadap hasil pelaksanaan pembelajaran guru dan siswa pada
Siklus I untuk mengetahui kendala dan faktor keberhasilan kegiatan pembelajaran sehingga
dapat digunakan sebagai acuan perbaikan pada siklus berikutnya untuk mencapai indikator
pembelajaran. kendala yang dihadapi pada Siklus | sebagai berikut :

1. Guru belum mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

2. Beberapa siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.

3. Guru kurang memberikan pemahaman konsep sehingga saat mencari jawaban dan

pertanyaan siswa ramai.

4. Ada beberapa siswa yang ngobrol sendiri saat pembelajaran.

Penelitian bersama dengan guru melakukan diskusi untuk mengatasi kendala yang
terjadi saat pelaksanaan pembelajaran mengunakan model pembelajaran Make A Match pada
siklus I. Faktor keberhasilan dalam siklus I ini adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran yang disampaikan guru secara keseluruhan pengunaan model Make A Match

sudah menarik perhatian siswa.

b. Dengan belajar menyenangkan menggunakan model Make A Match siswa antusiasnya
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tinggi.

Kendala-kendala yang telah peneliti paparkan merupakan salah satu menyebabkan indikator
keberhasilan yang belum tercapai. Pada siklus Il diharapkan melalui model Make A Match pada
mata pelajaran IPS materi indahnya keragaman di negeriku pada tema Indanya Keragaman budaya
Negeriku hasil belajar siswa dapat meningkat.

Siklus 11

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP Il berlangsung, guru memberikan soal post
test yang diikuti oleh 27 orang peserta didik. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan di UPT. SD Negeri 20 Baringin Kecamatan Lima Kaum adalah 80. Skor
hasil belajar Post test peserta didik pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus 11

Keterangan
No Nama Peserta Didik KKM | Nilai Tuntas | Belum Tuntas
1 |Adina Ratu Deza 80 90 N
2 |Adzan Asyari 80 70 V
3 |Aisyah Henef 80 80 N
4 |Alvin Nazwar Pratama 80 80 v
5 |Amelia Putri 80 80 N
6 |Arya Satya Novery 80 100 N
7 |Asyraf Viel Samuel Ayari 80 90 N
8 |Azzahra Dwi Argya 80 80 \
9 [Chiko Farras Danish 80 80 N
10 |Daffa Al Luthfi 80 80 V
11 [Dwi Anugrah Meiyudi 80 90 N
12 |Fahiza Rahmi 80 80 V
13 |Farras Naufal 80 80 N
14 |Fitria Novel Amanda 80 80 V
15 |Ghatan Maulana 80 90 N
16 |Guntur Raditya 80 80 N
17 [Marwa 80 80 N
18 [Mizha Ananda Putri 80 100 N
19 [Muhammad Al Khairi 80 50 V
20 |Muhammad Anugrah Lathief 80 80 N
21 |Muhammad Razzaq 80 80 N
22 |Muhammad Rifqi Hamzah 80 90 N
23 |Nada Putri Alna 80 100 N
24 |Qhayano Aldrige 80 90 N
25 |Salsabila Dwi Maharani 80 80 N
26 [Shintia Qisty Rahayu 80 90 N
27 |Faizan Hadaya Pulungan 80 80 N
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Jumlah 2250 25 | 2
Nilai rata-rata kelas 83,33
Presentase 9259% |  7,41%

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pada siklus Il menunjukkan jumlah peserta
didik mencapai ketuntasan secara individu sebanyak 25 siswa (92,59%). Sedangkan 2 siswa
(7,41%) belum mencapai ketuntasan belajar. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta
didik adalah 83,33 dan sudah mencapai KKM yang ditentukan oleh UPT. SD Negeri 20
Baringin Kecamatan Lima Kaum yaitu minimal 80. Oleh karena itu persentase 92,59
ketuntasan belajar berada di atas 85%. Maka hasil belajar siswa pada siklus Il sudah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus Il
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui model Make A Match dapat
meningkat dari siklus | hasil belajar hanya mendapat 62,96%, dan pada siklus Il lebih
meningkat lagi menjadi 92,59%.

Refleksi yang dilakukan pada peneliti hasil pelaksanaan penelitian Siklus 11
menunjukan bahwa pada Siklus Il sudah tidak ditemukan lagi kelemahan dalam proses
pembelajaran. Kendala pada siklus | dapat di atasi pada siklus Il karena hasil belajar siswa
menunjukkan indikator kentuntasan klasikal yang di harapkan yaitu 85% siswa tuntas belajar:

Faktor keberhasilan pada siklus Il ini adalah sebagai berikut :

1) Pembelajaran yang disampaikan guru secara keseluruhan mengunakan model

Make A Match menarik perhatian siswa sehingga siswa bersemagat.

2) Guru sudah menguasai model Make A Match sehingga pembelajaran menjadi

mermakna.

Pembahasan

Untuk melihat hasil belajar siswa pada pembelajaran melalui model Make A Match,
maka peneliti mengadakan tes pada setiap akhir pembelajaran. Tes yang dilakukan setelah
pembelajaran berlangsung bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan peserta
didik dalam memahami materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut
diolah dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang berlaku di UPT. SD Negeri 20
Baringin Kecamatan Lima Kaum yaitu secara individu 80 dan 85% siswa tuntas klasikal.

Hasil belajar pembelajaran melalui model Make A Match menunjukkan adanya
peningkatan ketuntasan belajar untuk setiap siklusnya. Peserta didik yang tuntas pada siklus |
berdasarkan hasil tes 10 peserta didik (37,04%) dari 27 peserta didik belum tuntas hasil
belajarnya, dan yang tuntas belajarnya 17 peserta didik (62,96%). Kategori ketuntasan siswa
dalam pembelajaran secara klasikal adalah jika mencapai 85% sehingga ketuntasan siswa
secara Kklasikal pada siklus | belum tercapai. Hal ini terjadi karena kurangnya kemampuan
konsentrasi dan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dibelajarkan
sehingga hasil belajar peserta didik ketuntasan peserta didik secara klasikal belum tercapai.
Jadi untuk mengatasi hal ini, guru harus mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
sehingga peserta didik selalu aktif, kreatif dan mandiri dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Pada siklus Il hanya 2 peserta didik (7,41%) yang tidak tuntas belajarnya, peserta
didik tuntas belajar 25 peserta didik (92,59%). Kategori ketuntasan dalam pembelajaran
secara klasikal adalah jika mencapai 85%. Pada siklus Il guru mampu memberikan motivasi
belajar peserta didik sehingga peserta didik aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat merubah hasil belajar menjadi lebih baik. Berikut ini adalah perbandingan
hasil belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dan siklus Il disajikan
dalam bentuk diagram dibawabh ini.

Perbandingan Ketuntasan hasil belajar Peserta Didik Dalam
Mengelola Pembelajaran Melalui Model Make A Match

92,59%

62,96%

u Siklus 1 Siklus I1

Gambar Diagram Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui model Make A Match ini dapat
meningkatkan hasil belajar IPS Materi Indahnya Keragaman di Negeriku Sub Tema Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku peserta didik kelas IV UPT. SD Negeri 20 Baringin Kecamatan
Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas IV UPT. SD

Negeri 20 Baringin Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar mengunakan Model
Pembelajaran Make A Match diamana setiap peserta didik nantinya akan mendapatkan kartu
soal maupun jawaban dan memikirkanya, kemudian peserta didik mencari pasangan yang
cocok (kartu soal yang cocok). Kemudian menunjukan hasil kerjanya kepada peserta didik
lainya di depan kelas ketika sudah mendapatkan pasanganya dengan ditentukan waktunya.
Sehingga terbukti bahwa model Make A Match ini sangat menarik bagi peserta didik karena
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ada unsur bermain, disiplin dan menyenangkan. Hal ini terbukti bahwa model Make A Match
dapat meningkatkan hasil belajar materi Indahnya Keragaman di Negriku dan Indanya
Keragaman Budaya Negriku pada pada peserta didik kelas 1V UPT. SD Negeri 20
Baringin Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar tahun pelajaran 2021/2022.
Peningkatan peserta didik yang tuntas belajar dari Siklus | ke Siklus 11 29,90%. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I 62,69%, peserta
didik yang tuntas belajar, Siklus 11 92,59% peserta didik tuntas belajar.

Dilihat dari hasil tes akhir siklus 1, peserta didik memperoleh nilai rata-rata menjadi
73,70. Dan tes akhir siklus Il rata-rata peserta didik meningkat menjadi 83,33. Jadi dilihat
dari rata-rata yang diperoleh peserta didik dengan model Make A Match hasil pembelajaran
peserta didik dapat ditingkatkan.

Saran
1. Siswa
a. Diharapkan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan model Make A
Match.
b. Siswa seharusnya terlibat secara penuh dalam proses percobaan mengunakan model
Make A Match.
2. Guru
a. Dalam proses pembelajaran ditunjang dengan penggunaan model pembelajaran dan
yang kreatif sehingga siswa lebih semanggat dalam proses pembelajaran.
b. Guru harusnya memancing siwa agar aktif saat pembelajaran berlagsung.
3. Sekolah
Diharapkan menjadi masukan pemikiran untuk untuk lebih baik lagi dalam
pembelajaran.
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